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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada materi persamaan linear satu variabel. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah 2 siswa kelas VIII di 

SMPN 4 Purworejo tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive. Instrumen penelitian ini adalah tes kemampuan menyederhanakan kedua ruas pada masalah 

persamaan linear satu variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan 

masalah dengan langkah Polya namun terdapat kesalahan yang dilakukan siswa yaitu kesalahan 

konseptual. Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan linear 

satu variabel yaitu kesalahan  tidak menyamakan penyebut dan kesalahan dalam mengoperasikan 

pecahan bentuk aljabar, hal ini disebabkan karena siswa tidak memahami konsep pecahan, dan tidak 

memahami konsep perkalian dan pembagian. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia, karena pendidikan dapat 

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan dalam 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan Nadjafikhah, 

dkk (dalam Suastika, 2017: 570), yang 

mengatakan bahwa “one goal of each 

educational unit to encourage creative 

individuals who are able to develop the 

potentional of their academic domain”. Akan 

tetapi kualitas pendidikan di Indonesia masih 

sangat rendah tak terkecuali dalam pendidikan 

matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi 

yang dilakukan oleh Program for International 

Student Assessment (PISA) yang diukur tiga 

tahun sekali, pada tahun 2003 menempatkan 

Indonesia pada peringkat 2 terendah dari 40 

negara peserta. Pada PISA tahun 2009 Indonesia 

menduduki peringkat 61 dari 65 negara peserta 

dengan rata-rata skor 371, sementara rata-rata 

skor internasional adalah 496. Peringkat 

Indonesia dalam PISA tahun 2012 adalah 

peringkat 64 dari 65 negara peserta dan rata-rata 

nilai PISA Indonesia adalah 375 masih dibawah 

rata-rata internasional yaitu 494 (OECD dalam 

Novferma, 2016: 77). 

Selama ini siswa beranggapan bahwa 

belajar matematika itu sulit, hal tersebut sejalan 

dengan anggapan bahwa selama ini terbentuk 

kesan umum bahwa matematika merupakan 

bidang studi yang sulit dan menakutkan 

(Heruman dalam Darjiani, 2015). Karena 

anggapan itulah yang menyebabkan siswa 

menjadi kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan terjadi 

kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

Pengetahuan matematika yang dimiliki 

siswa merupakan bagian dari kemampuan 

berpikir matematis yang berperan penting dalam 

menyelesaikan suatu masalah matematika. Salah 

satunya yaitu menyederhanakan suatu objek 

matematika, maka Soedjadi (dalam Afifah, 

2011: 81) menyatakan bahwa guru matematika 

harus mampu mengkonkritkan atau 

menyederhanakan objek matematika yang 

abstrak agar mudah dipelajari siswa. Dengan 

adanya hal tersebut sehingga siswa lebih mudah 

menyelesaikan suatu masalah matematika 
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dengan benar karena banyak terjadi kesalahan-

kesalahan matematis. 

Salah satunya yaitu kesalahan dalam 

menyederhanakan. Menurut Dwijono (2009: 65) 

teknik penyederhanaan sebenarnya sederhana 

saja karena teknik ini berusaha 

menyederhanakan suatu bentuk ekspresi logika 

yang rumit menjadi suatu bentuk ekspresi logika 

yang sederhana. Logika yang dipakai misalnya 

pada saat menyelesaikan suatu masalah harus 

berpikir menggunakan logika untuk 

mendapatkan penyelesaian yang benar. 

Menyederhanakan dalam matematika 

biasanya digunakan untuk menyederhanakan 

kedua ruas. Sedangkan kedua ruas dalam 

matematika yaitu ruas kanan dan ruas kiri yang 

dihubungkan dengan simbol “=” dalam 

matematika biasa dibaca “sama dengan”. Dari 

pendapat di atas menyederhanakan kedua ruas 

yaitu teknik penyederhanaan antara ruas kanan 

dan ruas kiri dalam matematika yang biasanya 

digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah 

matematika. 

Menyelesaikan masalah matematika 

merupakan usaha mencari jalan keluar dari suatu 

permasalahan untuk mencapai suatu tujuan atau 

penyelesaian dari suatu permasalahan 

matematika. Menurut Farida (2015: 43)  masalah 

adalah suatu pertanyaan dimana pertanyaan 

tersebut merupakan tantangan bagi individu 

untuk menjawabnya diperlukan prosedur yang 

tidak biasa dilakukannya sehingga memerlukan 

penalaran berpikir yang lebih mendalam dari apa 

yang telah diketahuinya. Dalam penelitian 

menggunakan langkah Polya (dalam Hadi & 

Radiatul, 2014: 54) untuk menyelesaikan suatu 

masalah matematika. Adapun langkah-

langkahnya yaitu memahami masalah, 

menentukan rencana strategi pemecahan 

masalah, menyelesaikan strategi penyelesaian 

masalah, dan memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh. 

Dalam menyelesaikan masalah 

matematika biasanya siswa melakukan 

kesalahan yang perlu adanya analisis kesalahan 

untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa. Sedangkan analisis kesalahan adalah 

proses penyelidikan terhadap pemahaman siswa 

yang menyimpang dalam  menyelesaikan 

masalah matematika yang kurang tepat. 

Menurut Tadda (2016: 348) kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

suatu masalah yaitu kesalahan konseptual, 

kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. 

Banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa, menunjukkan bahwa terjadinya kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa yang mungkin 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Nurussafa’at (2016: 185) 

faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

cerita berdasarkan Fong’s Shcematic Model For 

Error Analysis yaitu: 

(a) Lupa menuliskan rumus, 

(b) Terburu-buru 

(c) Kurang teliti dalam operasi, akibat 

kesalahan sebelumnya, 

(d) belum memahami materi, 

(e) kurang teliti dalam mengerjakan soal, 

dan  

(f) belum menguasai langkah-langkah 

dalam menjawab 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan 

linear satu variabel yang menggunakan langkah 

Polya dan faktor yang mempengaruhi 

penyelesaian. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 

Purworejo pada September 2018. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMPN 

4 Purworejo. Teknik pengambilan subjek dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive. 

 Instrumen dalam penelitian ini yaitu 

soal tes masalah persamaan linear satu variabel. 

Adapun soal persamaan linear satu variabel yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 
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Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode tes, wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu teknik analisis Model 

Miles & Hubermen, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil Penelitian 

 Data yang diperoleh peneliti adalah nilai 

akhir matematika kelas VII tahun ajaran 

2017/2018. Kemudian siswa yang mempunyai 

nilai matematika ≥ 70 diberikan instrument soal 

tes masalah persamaan linear satu variabel. Dari 

hasil tes yang telah diberikan diperoleh 4 siswa 

yang melakukan kesalahan konseptual, 

kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Dari 

4 siswa yang melakukan kesalahan dipilih 2 

siswa sebagai subjek penelitian. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terdapat kesalahan yang dilakukan 

oleh subjek adalah sebagai berikut. 

a. Analisis Kesalahan SP 

Dari tes tertulis, wawancara, dan catatan 

lapangan yang dilakukan terhadap SP 

terdapat kesalahan yang dilakukan SP yaitu 

kesalahan konseptual dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Berikut adalah hasil 

jawaban soal oleh SP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Adapun kesalahan konseptual yang 

dilakukan SP dalam menyelesaikan masalah 

persamaan linear satu variabel yaitu dari hasil 

jawaban yang dikerjakan oleh SP dalam 

menyederhanakan 2 −
1

2
𝑥 SP tidak 

menyamakan penyebutnya terlebih dahulu 

dan langsung mengoperasikannya sehingga 

hasilnya menjadi 
1

2
𝑥. Hal ini disebabkan 

karena SP tidak memahami konsep pecahan. 

Sedangkan kesalahan yang kedua kesalahan 

yang dilakukan sama yaitu dalam langkah 

menyederhanakan bentuk pecahan. SP dalam 

mengoperasikan bentuk pecahan 
10
1

2⁄
 tidak 

menggunakan langkah yang tepat. SP 

langsung menuliskan 
10

2
 sehingga hasilnya 

menjadi salah. Hal ini disebabkan karena SP 

tidak memahami konsep perkalian dan 

pembagian. Dari beberapa kesalahan yang 

ada, SP melakukan kesalahan konseptual 

pada penyelesaian masalah ini. 

b. Analisis Kesalahan SK 

Dari hasil tes tertulis, wawancara, dan 

catatan lapangan yang dilakukan terhadap SK 

terdapat kesalahan yang dilakukan SK yaitu 

hasil jawaban yang dikerjakan SK terdapat 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

persamaan linear satu variabel. Adapun hasil 

jawaban SK adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK mengubah bentuk −5𝑥 menjadi 

bentuk pecahan. SK dalam mengubah bentuk 

pecahan langsung dibuat pecahan campuran 

tanpa mengetahui hasilnya apakah sama 

dengan −5𝑥, hasil pecahannya yaitu −1
1

4
𝑥. 

Selanjutnya SK mengopersaikan −1
1

4
𝑥 −

1

2
𝑥 dengan langsung mengoperasikan bentuk 

pecahan tersebut tanpa menyamakan 

penyebutnya terlebih dahulu sehingga 

hasilnya −1 
0

2
𝑥. SK mengopersaikannya 

hanya bagian pembilang dengan pembilang 

yaitu 1 dengan −1 hasilnya 0 kemudian 

bagian penyebutnya yaitu 4 dengan −2 

hasilnya 2. Dalam hal ini SK tidak 

memahami konsep pecahan itu seperti apa 

sehingga SK melakukan kelasahan 

Kesalahan 

konseptu

Kesalahan 

konseptual 
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konseptual dalam menyelesaikan masalah 

ini. 

Selanjutnya SK mengoperasikan 

persamaan luas persegi panjang dan luas 

persegi untuk mencari nilai 𝑥 yang memenuhi 

persamaan. Dalam langkah mencari nilai 𝑥 

terdapat kesalahan dalam menyederhanakan 

bentuk pecahan. Dalam mencari 𝑥 terdapat 

𝑥 =
10
1

2

 yang kemudian disederhanakan. 

Namun dalam menyederhanakan 

menggunakan langkah yang kurang tepat 

sehingga dihasilkan 
10

2
.  Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek kurang memahami konsep 

pecahan. Langkah yang dilakukan subjek 

tidak mampu menyederhanakan bentuk 

pecahan dengan benar dalam menyelesaikan 

masalah tersebut. Jadi diperoleh bukti bahwa 

kedua subjek melakukan kesalahan 

konseptual sesuai dengan pendapat 

Badaruddin (2016: 55) yang menyatakan 

bahwa siswa tidak memahami konsep 

pembagian pecahan dengan membalik posisi 

kedua pecahan atau membalik posisi pecahan 

penyebut. 

Selanjutnya setelah nilai 𝑥 didapatkan 

kedua subjek mensubstitusikan kedalam luas 

persegi panjang dan luas persegi yang telah 

diketahui untuk mencari nilai dari luas 

persegi panjang dan luas persegi. Ada 

beberapa subjek yang kurang teliti dalam 

mengoperasikan nilai akhir pada luas persegi 

panjang sehingga terjadi kesalahan. Subjek 

melakukan kesalahan dalam mengoperasikan 

penjumlahan dan pengurangan yaitu dalam 

mengoperasikan 2𝑥 + 1 − 7 dihasilkan 2𝑥 −
8. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

melakukan kesalahan teknik. Dimana ini 

sejalan dengan pendapat Kastolan (dalam 

Sulistyaningsih, 2017: 128) bahwa kesalahan 

teknik dapat terjadi jika siswa melakukan 

kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu 

operasi hitung. 

Berikut paparan hasil pembahasan 

terlihat bahwa subjek telah melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Pembelajaran matematika ini 

pada materi persamaan linear satu variabel. 

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa yaitu 

kesalahan konseptual. 

 

 

3. SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kedua 

subjek mampu menyelesaikan masalah 

menggunakan langkah Polya, namun terdapat 

kesalah yang dilakukan dalam 

menyederhankaan kedua ruas pada penyelesaian 

masalah matematika yaitu kesalahan konseptual. 

Kesalahan konseptual yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan masalah persamaan linear 

satu variabel yaitu kesalahan  tidak menyamakan 

penyebut dan kesalahan dalam mengoperasikan 

pecahan bentuk aljabar, hal ini disebabkan 

karena siswa tidak memahami konsep pecahan, 

dan tidak memahami konsep perkalian dan 

pembagian. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mensarankan bawa peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian sejenis dengan jenis 

kesalahan yang berbeda serta materi yang lebih 

banyak variabel. 
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